BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPS;

(kelas eksperimen) dan XI IPS; (kelas kontrol) di SMAN 50 Jakarta Timur

dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian normalitas data kelas eksperimen pada saat pre-test
diperoleh X2 hitung Sebesar 8,06 sedangkan pada saat post-test diperoleh
X2 hitung Sebesar 5,27. Sedangkan untuk kelas kontrol pada saat pre-test
diperoleh X2 piung Sebesar 9,314 sedangkan pada saat post-test
diperoleh X2 piwng Sebesar 4,55. Pada uji normalitas dengan derajat
kebebasan 5 maka X2 4 Chi kuadrat adalah 11,070. Dengan data
kedua variabel berdistribusi normal.

2. Hasil pengujian homogenitas dengan uji Barlett. Untuk data pre-test
kedua kelas diperoleh X? phiwng Sebesar 2,415 dan data untuk post-test
kedua kelas diperoleh X2 hitung Sebesar 2,71. Dari tabel “harga kritik Chi
Kuadrat” dengan dk 1 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 3,841. Jadi X2
hitung < X2 tabel Maka berdistribusi homogen.

3. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t, didapatkan thitung = 10,76 dan
travel = 1,99, a (0,05) maka thiwng > traver Yang berarti bahwa terdapat
pengaruh yang besar antara penerapan model pembelajaran CTL

terhadap hasil belajar geografi.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

» Bagi guru di sekolah SMAN 50 Jakarta, apabila ada mata pelajaran
yang dapat diajarkan dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran CTL sebaiknya dapat mendalami pembelajaran
kontekstual tersebut. Berdasarkan hasil penelitian untuk penerapan
model CTL pada siswa SMAN 50 bahwa siswa lebih dapat
termotivasi dan lebih pro aktif di dalam proses belajar mengajar
sehinnga mampu meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari

sebelumnya.
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